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ABSTRACT
Telah dilakukan penelitian tentang penerapan modul berbasis Science, Technology,Engineering, and Mathematics(STEM) pada
Materi Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan untuk meningkatkan belajar mandiri siswa kelas VII MTsN Tungkop. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan modul berbasis STEM terhadap belajar mandiri, tanggapan dan hasil
belajar serta mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara kelas pembelajaran menggunakan modul berbasis STEM dengan kelas
pembelajaran konvensional. Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dan penelitian
eksperimen sehingga di dalam penelitian ini menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen pembelajaran
menggunakan modul berbasis STEM sedangkan kelas kontrol pembelajaran dilakukan secara konvensional. Pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas belajar mandiri siswa, angket, wawancara dan soal
tes hasil belajar. Analisis yang dilakukan adalah belajar mandiri siswa (dengan observasi aktivitas siswa), tanggapan siswa (melalui
angket dan wawancara), hasil belajar dengan soal tes dan perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dengan kelas kontrol
menggunakan uji-t. Belajar mandiri hanya dilihat pada kelas ekperimen yaitu kelas yang pembelajaran menggunakan modul
berbasis STEM. Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa diperoleh persentase rata-rata 77,73% dalam kategori tinggi.
Berdasarkan angket dan wawancara memperoleh tanggapan siswa terhadap penerapan modul berbasis STEM menunjukkan respon
positif sebesar 89,38%. Presentase ketuntasan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen adalah 90% sedangkan kelas kontrol adalah
31,58%. Perbedaan hasil belajar yang signifikan dari ke dua kelas yang dilihat berdasarkan uji t, dimana thitung â‰¥ ttabel pada dk
76 yaitu thitung = 7,92 dan ttabel = 2 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak berarti terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol.
